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ABSTRACT

7KLV�UHVHDFK�DLPV�DW�����UHYHDOLQJ�WKH�LQÀXHQFH�RI�LQWHJUDWHG�DQG�5ROOLQJ�:RUN�%DVHG�/HDUQLQJ��:%/��
LPSOHPHQWDWLRQ�WRZDUGV�WKH�TXDOLW\�RI�:%/�OHDUQLQJ�UHVXOW�����REWDLQLQJ�WKH�GDWD�RI�WKH�RXWSXW��DVSHFWV�IRU�WKH�
TXDOLW\�RI�:%/�OHDUQLQJ�UHVXOWV�LQ�WKH�YRFDWLRQDO�HGXFDWLRQ�SURJUDP�RI�$XWRPRWLYH�',,,�

7KLV�UHVHDUFK�EHORQJV�WR�H[SHULPHQWDO�UHVHDUFK�LQ�WKH�VWXG\�SURJUDP�RI�$XWRPRWLYH�',,,��7KLV�UHVHDUFK�ZDV�
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VWXGHQWV�IRU�HDFK�JURXS�ZKR�FRPH�IURP���VWDWH�XQLYHUVLWLHV�DQG���SULYDWH�XQLYHUVLWLHV�LQ�<RJ\DNDUWD�DQG�&HQWUDO�
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FROOHFWLRQ�WHFKQLTXHV�ZHUH�XVLQJ�LQYHQWRU\��REVHUYDWLRQ�VKHHWV��DQG�GRFXPHQWDWLRQ��7KH�DQDO\VLV�RI�FRQWHQW�YDOLGLW\�
ZDV�FRQGXFWHG�E\�H[SHUW�MXGJHPHQW��7KH�FRQVWUXFW�YDOLGLW\�ZDV�XVLQJ�IDFWRU�DQDO\VLV�DQG�LWHP�UHDOLELOLW\�ZLWK�$OSKD�
&URQEDFK�DQG�.5�����0HDQZKLOH��WKH�K\SRWKHVLV�WHVWLQJ�ZDV�FRQGXFWHG�E\�$1$9$�WHFKQLTXH�DQG�7�7HVW�ZLWK�WKH�
DVVLVWDQFH�RI�6366����SURJUDP�

7KH�UHVXOWV�RI�WKH�UHVHDUFK�VKRZHG�WKDW�����WKH�LPSOHPHQWDWLRQ�RI�,QWHJUHWHG�DQG�5ROOLQJ�:%/��LQGXVWULDO��
¿HOG�SUDFWLFXP��LQÀXHQFHG�WKH�UHVXOW�RI�:%/�OHDUQLQJ�UHVXOW������WKH�RXWSXW�DVSHFWV�RI�:%/�OHDUQLQJ�UHVXOW�ZHUH�WKH�
LPSURYHPHQW�RI�DXWRPRWLYH�PHFKDQLFDO�NQRZODGJH��SURIHVVLRQDOLVP��UHDGLQHVV��DQG�VWXGHQWV¶�DXWRQRP\�

Keywords��LQWHJUDWHG�DQG�5ROOLQJ�:RUN�%DVHG�/HDUQLQJ��:%/���TXDOLW\�RI�:%/�OHDUQLQJ�UHVXOW

ABSTRAK

       Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh model penyelenggaraan ZRUN�EDVHG�OHDUQLQJ 
Rolling Terpadu terhadap kualitas hasil belajar WBL; (2) mendapatkan data aspek-aspek luaran kualitas hasil 
belajar WBL dalam penyelenggaraan ZRUN�EDVHG�OHDUQLQJ�pada pendidikan vokasi program Diploma III Otomotif;

       Penelitian eksperimen ini dilaksanakan pada program studi Diploma III Otomotif. Dilakukan di  pusdiklat/
training center pada berbagai APM (Agen Pemegang Merek) Otomotif di Jakarta, Karawang, Tangerang, Bekasi. 
Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Diploma III program studi Teknik Otomotif yang melaksanakan 
program pengalaman lapangan/praktik industri. Dua kelompok mahasiswa sebagai sampel penelitian masing-masing 
EHUMXPODK����PDKDVLVZD�PHOLSXWL���371�GDQ���376�GL�',<�GDQ�-DZD�7HQJDK��(NVSHULPHQ�GLODNVDQDNDQ�SDGD�-XOL�
– Oktober 2010 dengan rancangan faktorial 2 x 1. Data dikumpulkan dengan inventori, lembar pengamatan, dan 
dokumentasi. Analisis validitas isi dilakukan dengan H[SHUW�MXGJHPHQW. Validasi konstruk dilakukan dengan analisis 
faktor dan reliabilitas butir ditentukan dengan formula Alpha Cronbach dan KR-20. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan teknik ANAVA dan uji-t menggunakan bantuan program komputer SPSS.17. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) dalam penyelenggaraan program :RUN�%DVHG�/HDUQLQJ 
(Praktik industri/pengalaman lapangan), model WBL Rolling Terpadu berpengaruh terhadap kualitas hasil belajar 
WBL; (2) luaran (RXWSXW) aspek kualitas hasil belajar WBL yaitu: pengetahuan mekanik otomotif, sikap profesional, 
NHVLDSDQ�PHQWDO�NHUMD��GDQ�NHPDQGLULDQ�PDKDVLVZD�SDGD�NHODV�PRGHO�OHELK�WLQJJL�VHFDUD�VLJQL¿NDQ�GLEDQGLQJ�NHODV�
konvensional. 

Kata kunci: kualitas hasil belajar WBL :RUN�EDVHG�OHDUQLQJ Rolling Terpadu

PENDAHULUAN

Strategi pengembangan pembelajaran 

dalam penyelenggaraan pendi-dikan vokasi 

harus terus dilakukan agar kualitas lulusannya 

sesuai tuntutan pasar kerja. Pembelajaran mata 

kuliah praktik industri/pengalaman lapangan pada 

pendidikan vokasi Diploma III Otomotif dengan 

pendekatan :RUN�%DVHG� /HDUQLQJ (WBL) atau 

Pengajaran dan Pembelajaran Berbasis Tempat 
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Kerja (PBTK) perlu terus disempurnakan. Seiring 

kemajuan teknologi dan dinamika tempat kerja, 

tantangan dunia kerja dengan kompetensi kerja 

yang makin tinggi menuntut institusi pendidikan 

vokasi mampu mengantisipasi dan menghadapi 

perubahan yang terjadi dengan memanfaatkan 

berbagai kapabilitas dan kapasitas lembaga mitra 

kerjasama. 

Kualitas hasil pendidikan vokasi Diploma 

III Otomotif baik dari segi proses maupun produk 

sangat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran 

yang digunakan dalam menyelenggarakan 

pendidikan vokasi. Penyelenggaraan pendidikan 

vokasi tidak bisa tanpa kerjasama antara institusi 

pendidikan dengan dunia usaha dan dunia industri. 

Teori-teori H[SHULHQWLDO�OHDUQLQJ��FRQWH[W�WHDFKLQJ�

DQG�OHDUQLQJ��dan�ZRUN�EDVHG�OHDUQLQJ�menjadi 

sangat relevan dalam penyelenggaraan pendidikan 

vokasi. Pengembangan model penyelenggaraan 

pendidikan vokasi dengan berbagai teori 

tersebut dilakukan untuk meningkat-kan kualitas 

pembelajaran yang pada akhirnya mempengaruhi 

kualitas hasil belajar dan kualitas lulusan.

Pembelajaran berbasis tempat kerja 

(WBL) adalah pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan tempat kerja untuk menstrukturkan 

pengalaman-pengalaman yang didapat di tempat 

kerja berkontribusi pada sosial, akademik, dan 

pengembangan karir pembelajar dan menjadi 

suplemen dalam kegiatan pembelajaran. 

Pengalaman belajar di tempat kerja diaplikasikan, 

diperhalus, diperluas dalam pembelajaran baik di 

kampus maupun di tempat kerja. Dengan WBL,  

pembelajar mengembangkan sikap  (DWWLWXGH), 

pengetahuan (NQRZOHGJH), keterampilan (VNLOO), 

pencerahan (insight), perilaku (behavior), 

kebiasaan (habits), dan pergaulan (associations) 

dari pengalaman–pengalaman kedua tempat dan 

memungkinkan terjadi pembelajaran yang terkait 

dengan aktivitas bekerja nyata (UHDO�OLIH� ZRUN�

activities���/\QFK�	�+DUQLVK��������

Berbagai penelitian mutakhir menyimpulkan 

bahwa pemanfaatan Pendekatan Pembelajaran 

Berbasis Tempat Kerja (PBTK) atau :RUN�%DVHG�

Learning (WBL) dalam pendidikan memiliki 

pengaruh positif dalam prestasi (DFKLHYHPHQW), 

motivasi (PRWLYDWLRQ), dan kelanjutan pendidikan 

(FRQWLQXLQJ�HGXFDWLRQ���%DLOH\�	�0HUULW���������

Riset dan studi evaluasi pada WBL menunjukkan 

adanya korelasi antara luaran (RXWSXWV�hasil belajar) 

dan dampak (RXWFRPHV) lulusan dengan struktur 

pembelajaran yang sekolah dan industri berikan 

dalam pengalaman di tempat kerja. Ketika tujuan 

program, kurikulum dan pengalaman berbasis 

tempat kerja dirancang dan diaplikasikan disertai 

dukungan staf yang memadai dan dievaluasi 

dengan benar, maka program itu akan berdampak 

SRVLWLI��/\QFK�	�+DUQLVK��������)DOORZ�	�:HOOHU��

������%UDKDP�	�3LFNHULQJ��������*DUQHWW��������

Peran program Diploma III Otomotif yang 

menyiapkan tenaga-tenaga pelaksana dengan 

kualitas lulusan sesuai dengan pasar kerja diteliti 

dengan menerapkan model penyelenggaraan WBL 

Rolling Terpadu untuk meningkatkan kualitas 

hasil belajar dan kualitas lulusan meliputi: (1) 

mengetahui pengaruh model penyelenggaraan 

ZRUN�EDVHG� OHDUQLQJ Rolling Terpadu pada 

pendidikan vokasi program Diploma III otomotif 

terhadap kualitas hasil belajar, (2) mengetahui 

luaran (RXWSXW) aspek-aspek kualitas hasil belajar 

WBL.

(NVSHULPHQ� GHQJDQ� PHPEHUL� SHUODNXDQ�

dengan Model WBL Rolling Terpadu pada 

kelompok eksperimen dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Model WBL Rolling Terpadu 

mengoperasikan program pengalaman lapangan 

secara bersama-sama antara institusi pendidikan 

vokasi dengan industri. Tujuannya memberikan 

pengalaman lapangan/industri (LQGXVWULDO�

DWWDFKPHQW) pada para mahasiswa di dunia 

industri/dunia kerja. Pendidikan Vokasi Diploma 

III Otomotif adalah pendidikan vokasi yang 

menghasilkan tenaga semi profesional tingkat 

Diploma III dengan spektrum keahlian meliputi 

teknik kendaraan ringan, sepeda motor, perbaikan 

bodi otomotif, alat berat, dan ototronik.

Inti dari kegiatan WBL Rolling Terpadu 

yaitu adanya pengalaman industri yang didalamnya 

ada proses-proses: komunikasi, informasi, dan 

pembelajaran/pelatihan; fasilitasi; pembimbingan/

pen-dampingan; mentoring; monitoring/supervisi; 

dan evaluasi. 

1. Komunikasi, Informasi, dan Pembelajaran/

Pelatihan 

Ialah terinformasikannya pengetahuan/VNLOO 

terkait dengan materi peng-alaman lapangan/

industri serta terjalinnya komunikasi antara 

pengelola dengan mahasiswa. Termasuk 

pelatihan yang mencakup materi peng-alaman 

industri.

2. Fasilitasi merupakan penyediaan dan 

pemberian fasilitas sumber belajar untuk 

peserta dalam penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan yang dilatihkan oleh pihak 
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industri.

3. Pembimbingan/ pendampingan  

Pembimbingan/pendampingan adalah proses 

pemberian bim-bingan atau arahan (JXLGLQJ), 

anjuran (counseling), dan nasehat (consulting) 

antara personal yang lebih dewasa/kompeten 

kepada personal yang belum dewasa/kompeten 

terutama dalam proses pembelajaran di 

tempat kerja.  Pendampingan sebagai proses 

pembelajaran bersama dan media bekerja 

bersama. 

4. Mentoring 

Mentoring adalah  proses dimana orang-

orang yang telah lebih dahulu trampil dan 

pengalaman dibidang tertentu menjadi UROH�

PRGHO yang secara langsung mengajari, 

menyemangati, mendorong dan membimbing 

peserta untuk mencapai target ketrampilan 

dan kemampuan yang memadai sesuai 

standar. Mentoring merupakan cara yang 

ampuh digunakan untuk pengembangan dan 

pemberdayaan individu. 

5. Monitoring/supervisi

Kegiatan monitoring dimaksudkan untuk 

mengetahui kecocokan dan ketepatan kegiatan 

yang dilaksanakan dengan rencana yang telah 

disusun. Monitoring digunakan pula untuk 

memperbaiki kegiatan yang menyimpang 

dari rencana, mengoreksi penyalahgunaan 

aturan dan sumber-sumber, serta untuk 

mengupayakan agar tujuan dicapai seefektif 

GDQ�VHH¿VLHQ�PXQJNLQ�

Supervisi adalah pembinaan yang berupa 

bimbingan atau tuntunan ke arah perbaikan situasi 

pada umumnya dan peningkatan mutu pada 

khususnya. Supervisi bercirikan: (1) 5HVHDUFK: 

meneliti situasi sebenarnya, (2) (YDOXWLRQ: 

penilaian, (3) ,PSURYHPHQW: mengadakan 

perbaikan, (4) $VVLVWDQFH: memberikan bantuan 

dan bimbingan, (5) &RRSHUDWLRQ: kerjasama antara 

VXSHUYLVRU� dan VXSHUYLVHH ke arah perbaikan 

situasi.

��� (YDOXDVL

(YDOXDVL�PHQFDNXS�HYDOXDVL�SURVHV�	�KDVLO�

EHODMDU�GDQ�HYDOXDVL�SURJUDP��(YDOXDVL�SURVHV�

dan hasil belajar adalah proses pengukuran 

dan penetapan keberhasilan proses dan hasil 

dari kegiatan pembelajaran dengan kriteria 

tertentu. 

METODE

Desain ujicoba adalah 5DQGRPL]HG SUHWHVW�

SRVWHVW�FRQWURO�JURXS�GHVLJQ (desain eksperimen 

GHQJDQ�NHORPSRN�HNSHULPHQ�	�NRQWURO�DFDN���8ML�

coba dilakukan pada kelompok eksperimen dan 

sebagai standar ukuran peningkatan kualitas hasil 

belajar adalah kelompok kontrol. 

  

Kelompok eksperimen   R   O1    x1   O2

Kelompok kontrol        R   O3    x2   O4  

Keterangan : 

[��  � :%/� 5ROOLQJ� 7HUSDGX�� � [�� �� :%/�

$SSUHQWLFHVKLS�.RQYHQVLRQDO�  

x2 adalah model yang dilaksanakan oleh 

institusi penyelenggara Diploma  III otomotif dari 

kelompok kontrol dan peneliti tidak melakukan 

intervensi terhadap model. Peneliti hanya 

PHODNXNDQ�LGHQWL¿NDVL�GDQ�GRNXPHQWDVL�PRGHO�

yang diselenggarakan untuk dibandingkan dengan 

kelompok eksperimen (Model WBL Rolling 

Terpadu).

Desain diatas untuk mengukur efektivitas 

kerja model, dengan cara yaitu menguji 

perbedaan kualitas hasil belajar  mahasiswa (dan 

aspek-aspeknya) pada kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol. Untuk mengukur 

kecenderungan perubahan kualitas hasil belajar 

dalam mengikuti pembelajaran dan pengajaran 

WBL, dengan observasi, kuesioner, dan  tes. 

Desain observasi dengan 7LPH�6HULHV : O1  O2  

O3.  

Subyek uji coba untuk analisis efektivitas 

kerja model 50 mahasiswa eksperimen peserta 

program WBL RoTer dan  50 mahasiswa kontrol  

peserta program PI/PL/PKL termasuk cadangan 

H[SHULPHQW� PRUWDOLW\� ���� 7HNQLN� VDPSOLQJ 

secara acak.  Sampel kelompok eksperimen dan 

kontrol merepre-sentasikan populasi mahasiswa 

'�,,,�2WRPRWLI�GL�ZLOD\DK�',<�	�-DZD�7HQJDK�

meliputi 3 penyelenggara PTN (UNY Yogyakarta, 

816� 6XUDNDUWD�� 811(6� 6HPDUDQJ�� GDQ� ��

penyelenggara PTS (Politeknik Muhammadiyah 

Yogyakarta, Politeknik Pratama, Solo dan UM 

Magelang). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

%XGL�7UL�6LVZDQWR��3HQJDUXK�0RGHO�3HQ\HOHQJJDUDDQ�:RUN�%DVHG�/HDUQLQJ�5ROOLQJ�7HUSDGX�
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Penelitian menemukan bahwa penggunaan 

model penyelenggaraan WBL Rolling Terpadu 

berpengaruh terhadap kualitas hasil pembelajaran. 

Dari hasil uji-t antar kelompok dan antar amatan 

D�� (IHNWLYLWDV� 0RGHO� :RUN�%DVHG� /HDUQLQJ 

Rolling Terpadu untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran praktik pengalaman industri 

pada mahasiswa Diploma III Otomotif dapat 

disimpulkan bahwa Model WBL Rolling 

Terpadu memiliki efektivitas pada tingkat 

tinggi yakni: (1) rerata 3,6 dari skala 4 

pada intensitas, (2) rerata 3,7 dari skala 4 

SDGD� H¿VLHQVL�� ���� UHUDWD� ���� GDUL� VNDOD� ��

pada sistematik, (4) rerata 3,8 dari skala 4 

pada praktis, (5) rerata 3,5 dari skala 4 pada 

produktif.

b. Luaran (RXWSXWV) aspek kualitas hasil belajar 

(KHB) pada penyelenggaraan WBL Rolling 

Terpadu yang meliputi: pengetahuan mekanik 

otomotif pemula (PMO), sikap profesional 

mahasiswa (SPM), kesiapan mental kerja 

(KMK), dan kemandirian mahasiswa 

(KMD) pada akhir observasi: (1) rerata 

pengetahuan mekanik otomotif pemula tinggi 

�������VLJQL¿NDQ��� ���� VLNDS� SURIHVLRQDO�

PDKDVLVZD� WLQJJL� �������VLJQL¿NDQ���

(3) kesiapan mental kerja sangat tinggi 

�������VLJQL¿NDQ��� GDQ� NHPDQGLULDQ�

PDKDVLVZD�VDQJDW�WLQJJL��������VLJQL¿NDQ��

Rerata variabel eksperimen kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dalam 3 

observasi pada Uji Coba Model diperluas dapat 

dilihat pada gambar 1.

     

disampaikan pada tabel 1, terbukti pada akhir 

amatan ke 3 atau akhir bulan ke 3 berbeda 

VHFDUD�VLJQL¿NDQ�EDKZD�PRGHO�SHQ\HOHQJJDUDDQ�

WBL Rolling Terpadu meningkatkan kualitas 

pembelajaran WBL dengan aspek-aspeknya.

7DEHO����5DQJNXPDQ�KDVLO�8ML�W�VHPXD�YDULDEHO�DQWDU�NHORPSRN��VLJQL¿NDQVL������

Variabel

Observasi 1 Observasi 2 Observasi 3

t Sig. Kesimpulan t Sig. Kesimpulan t Sig. Kesimpulan

Kualitas Hasil Belajar 
WBL (Y)

3.152 .093 Tidak 
VLJQL¿NDQ

6.307 .275 Tidak 
VLJQL¿NDQ

.693 .000 6LJQL¿NDQ

Pengetahuan Mekanik 
Otomotif Pemula (Y1)

.757 .700 Tidak 
VLJQL¿NDQ

.002 .885 Tidak 
VLJQL¿NDQ

2.027 .000 6LJQL¿NDQ

Sikap Profesional 
Mahasiswa (Y2)

.364 .748 Tidak 
VLJQL¿NDQ

.743 .469 Tidak 
VLJQL¿NDQ

.010 .001 6LJQL¿NDQ

Kesiapan Mental 
Kerja (Y3)

1.112 .767 Tidak 
VLJQL¿NDQ

4.558 .146 Tidak 
VLJQL¿NDQ

1.623 .000 6LJQL¿NDQ

Kemandirian 
Mahasiswa (Y4)

2.262 .036 6LJQL¿NDQ 2.606 .088 Tidak 
VLJQL¿NDQ

.983 .000 6LJQL¿NDQ

Kinerja Manajemen 
Pengelola (X1)

.077 .046 6LJQL¿NDQ .324 .001 6LJQL¿NDQ .024 .000 6LJQL¿NDQ

Budaya Organisasi 
Mahasiswa (X2)

2.843 .105 Tidak 
VLJQL¿NDQ

4.940 .004 6LJQL¿NDQ 2.675 .000 6LJQL¿NDQ

Kualitas Pembelajaran 
WBL (X3)

.253 .013 6LJQL¿NDQ 1.974 .006 6LJQL¿NDQ .175 .000 6LJQL¿NDQ

Sumber: Diolah dari data penelitian
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   Kelompok Eksperimen     
Gambar 1. Rangkuman rerata variabel eksperimen dalam 3 observasi pada Uji Coba Model 

diperluas

PEMBAHASAN

Hasil pengujian hipotesis mayor, 

menunjukkan bahwa model penyelenggaraan 

WBL Rolling Terpadu memiliki pengaruh 

VLJQL¿NDQ� WHUKDGDS� NXDOLWDV� KDVLO� EHODMDU�:%/�

yang meliputi aspek: pengetahuan mekanik 

otomotif pemula, sikap profesional, kesiapan 

mental kerja, maupun kemandirian mahasiswa. 

Keempat variabel aspek kualitas hasil belajar di 

atas pada kelompok eksperimen memiliki rerata 

\DQJ� OHELK� WLQJJL� VHFDUD� VLJQL¿NDQ� GLEDQGLQJ�

kelompok kontrol yang melaksanakan program 

pengalaman lapangan dengan model magang 

konvensional.   

Ini sangat penting, karena selama ini, aspek 

pengalaman lapangan/ industri lebih menekankan 

pada kognitif dan ketrampilan saja. Aspek afektif 

sikap profesional, kesiapan mental kerja, dan 

NHPDQGLULDQ� GHQJDQ�PRGHO� LQL� MXJD� VLJQL¿NDQ�

meningkat. Hal yang sama ditunjukkan pada 

variabel lain yang mempengaruhi kualitas hasil 

belajar WBL. Kinerja manajemen pengelola 

(menurut persepsi mahasiswa), kualitas 

pembelajaran WBL, dan budaya organisasi 

PDKDVLVZD� MXJD� OHELK� WLQJJL� VHFDUD� VLJQL¿NDQ�

pada kelompok eksperimen dibanding kelompok 

kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa model 

WBL Rolling Terpadu efektif untuk meningkatkan 

kualitas hasil belajar. Ini sejalan dengan berbagai 

penelitian tentang penerapan program ZRUN�EDVHG�

learning di beberapa negara dan beberapa sekolah 

DWDX� SHUJXUXDQ� WLQJJL� �%UDJJ�� ������ 5H]LQ� 	�

McCaslin, 2001; Mallika Modrakee, 2005).

Tanggapan manajemen pengelola 

tentang penyelenggaraan WBL dengan model 

Rolling Terpadu juga dalam kategori tinggi. Ini 

menunjukkan tingkat keberterimaan model untuk 

diselenggarakan dalam lingkungan pusdiklat/

training center mereka. Termasuk persepsi mereka 

tentang konsep model Rolling Terpadu, program 

WBL yang seharusnya, dan VRIW�VNLOO yang dapat 

dilatihkan dalam model ini.

Dengan penambahan durasi pengalaman 

industri menjadi tiga bulan dan adanya rolling 

di tiga lokasi, menjadikan kualitas pembelajaran 

lebih baik, persepsi mahasiswa terhadap kinerja 

pengelola lebih tinggi, dan budaya organisasi 

mahasiswa lebih baik dan akhirnya kualitas hasil 

belajar mahasiswa juga lebih tinggi. Mahasiswa 

memperoleh bimbingan baik secara individu 

maupun kelompok lebih intensif, disamping 

dengan proses mengalami, mahasiswa memiliki 

pengalaman (“H[SHULHQFH”) yang lebih panjang 

dan banyak sehingga kesempatan melakukan 

%XGL�7UL�6LVZDQWR��3HQJDUXK�0RGHO�3HQ\HOHQJJDUDDQ�:RUN�%DVHG�/HDUQLQJ�5ROOLQJ�7HUSDGX�
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UHÀHNVL���JHQHUDOLVDVL�GDQ�DEVWUDNVL��GDQ�transfer 

dalam pembelajaran eksperiensial lebih dalam. 

Pengalaman belajar yang disediakan dalam model 

ini sangat lengkap antara lain adanya kebersamaan 

dalam kehidupan sehari-hari (di asrama/

mess), bimbingan mentor (individu/kelompok), 

pembelajaran mandiri (membuat program diklat 

produktif yang disupervisi pembimbing industri) 

dan fasilitas diklat yang memadai (di pusdiklat/

training center) dengan situasi yang sangat 

kondusif (lingkungan tempat kerja, disiplin waktu, 

kerjasama tim, dan target belajar yang jelas).

Hasil penelitian ini, akan sangat baik jika 

dikembangkan pada APM yang memiliki kapasitas 

pusdiklat yang lebih lengkap misalnya asrama 

yang lebih besar daya tampungnya dan displin 

asrama yang ketat, program CSR yang teratur, 

kualitas SDM yang terstandar lebih baik, fasilitas 

yang lebih lengkap. Meskipun model ini secara 

esensial bisa juga berlaku dan diselenggarakan 

oleh beberapa bengkel APM di daerah yang tidak 

memiliki asrama atau mess. Umumnya bengkel-

bengkel APM di daerah sudah menerapkan 

standar layanan purna jual seperti penjualan, 

servis, maupun VSDUH� SDUW yang sesuai dengan 

standar di bengkel pusat. Tidak ada perbedaan 

yang mencolok antara standar bengkel/layanan 

purna jual atau fasilitas antara bengkel di pusat 

atau di daerah. Disamping juga kontrol kualitas 

mekanik yang standar dan berjenjang, prosedur 

standar operasi yang baik, jaringan yang luas dan 

FRUSRUDWH�FXOWXUH yang sudah mapan.

Meskipun model Rolling Terpadu 

dilaksanakan pada tiga spektrum otomotif teknik 

kendaraan ringan, teknik oto bodi, dan teknik 

ototronika atau belum seluruh spektrum otomotif 

tercakup, namun peneliti yakin dapat dilaksanakan 

pula dalam  dua spektrum lain yakni teknik 

kendaraan ringan dan teknik alat berat. Dengan 

partisipasi berbagai APM dalam spektrum yang 

luas, model WBL Rolling Terpadu menjadi sangat 

memungkinkan untuk dilaksanakan dan kombinasi 

kompetensi yang akan dicapai mahasiswa menjadi 

lengkap, jika APM yang terlibat memiliki 

spektrum yang bervariasi. Kombinasi tiga 

spektrum dari lima spektrum otomotif yang ada 

tentu sangat menarik untuk dilaksanakan dengan 

berbagai kombinasi pernyelenggaraan.

Model ini terbukti efektif untuk 

pembelajaran mata kuliah pengalaman industri 

(PI/KP/PK/PKL) dengan bentuk kerjasama 

dan komitmen yang tinggi dari berbagai APM 

di wilayah Jakarta, Karawang, Tangerang, dan 

Bekasi. Saran pemanfaatan: (a) menerapkan 

model ini secara luas baik pada wilayah kota 

besar (sebagaimana setting penelitian) maupun 

kota-kota lain dengan memanfaatkan PDLQ�

GHDOHU, local training,  atau DXWKRUL]HG� VDOHV�

service yang dimiliki di beberapa daerah yang 

pada umumnya juga menyelenggarakan pelatihan 

regular dengan spektrum otomotif yang lebih 

luas. (b) capaian model penyelenggaraan WBL 

Rolling Terpadu bersifat WHUPLQDO� GHVWLQDWLRQ 

bukan ¿QDO�GHVWLQDWLRQ, artinya model ini masih 

perlu langkah pengembangan dan pengujian lain 

dengan melibatkan pusdiklat/training center APM 

dengan spektrum industri otomotif yang lebih 

luas dan daerah yang lebih luwes; (c) perlunya 

penelitian sejenis pada bidang lain mengenai 

penyelenggaraan ZRUN�EDVHG� OHDUQLQJ pada 

pendidikan vokasi.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data  dan  pembahasan 

dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji coba dan pengembangan, 

model penyelenggaraan ZRUN�EDVHG�OHDUQLQJ 

Rolling Terpadu (RoTer) pada pendidikan 

vokasi Diploma III Otomotif terbukti 

meningkatkan kualitas hasil belajar  pada 

program atau mata kuliah pengalaman 

industri yang merupakan mata kuliah 

lapangan pada program D III Otomotif. Model 

penyelenggaraan WBL Rolling Terpadu 

efektif meningkatkan kualitas hasil belajar 

yang meliputi 4 (empat) aspek: pengetahuan 

mekanik otomotif, sikap profesional, kesiapan 

mental kerja, dan kemandirian mahasiswa.

2. Luaran (RXWSXW) dari model WBL Rolling 

Terpadu yaitu: pengetahuan mekanik otomotif, 

sikap profesional, kesiapan mental kerja, dan 

kemandirian mahasiswa pada kelas model 

OHELK�WLQJJL�VHFDUD�VLJQL¿NDQ�GLEDQGLQJ�NHODV�

konvensional. Hasil uji coba model WBL 

Rolling Terpadu sudah memenuhi persyaratan 

penelitian dan pengembangan yang meliputi: 

akurasi, realistik, dan segi manfaat. Data dan 

informasi eksperimen dianalisis sesuai dengan 

teknik-teknik ilmiah seperti validitas dan 

reliabilitas instrumen, persyaratan responden, 

pengelompokan kelas eksperimen dan kontrol, 

dokumentasi, dan pemenuhan ketentuan atau 

persyaratan penelitian lainnya.
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